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#define BLYNK_TEMPLATE_ID "TMPL6wwJc7IOl" 

#define BLYNK_TEMPLATE_NAME "Alat Deteksi Kebakaran" 

#define BLYNK_AUTH_TOKEN 

"lgVZycCNBc7zT5sM_RJZhKur10eZMi6f" 

 

#define BLYNK_PRINT Serial 

//tinggi 35 cm 

 

#include <ESP8266WiFi.h> 

#include <BlynkSimpleEsp8266.h> 

 

char auth[] = BLYNK_AUTH_TOKEN; 

 

char ssid[] = "vivo"; 

char pass[] = "12345678"; 

WidgetLCD layar(V2); 

 

#include "DHT.h" 

#define DHTPIN 4 

#define DHTTYPE DHT22 

DHT dht(DHTPIN, DHTTYPE); 

int flame = 5; 

int pompa = 14; 

int buzzer=12; 

#define mq A0 

 

void setup() { 

  Serial.begin(9600); 

  Blynk.begin(auth, ssid, pass); 

  dht.begin(); 

  pinMode(buzzer,OUTPUT); 

  pinMode(flame, INPUT); 

  pinMode(mq, INPUT); 



 

 

  pinMode(pompa, OUTPUT); 

  digitalWrite(pompa, HIGH); 

  // put your setup code here, to run once: 

} 

 

void loop() { 

  Blynk.run(); 

  int bacaflame = digitalRead(flame); 

  int bacamq = analogRead(mq); 

  int t = dht.readTemperature(); 

  Blynk.virtualWrite(V1, t); 

  // Blynk.virtualWrite(V3,mq); 

  // Serial.println(bacaflame); 

  Serial.println(bacamq); 

  // Serial.println(t); 

  delay(250); 

 

  if (bacaflame == HIGH) { 

    while (1) { 

      digitalWrite(buzzer,HIGH); 

      layar.clear(); 

      layar.print(0, 0, "Medeteksi Api "); 

      //   layar.print(5, 1, "Api"); 

 

      Blynk.logEvent("Menghidupkan Pompa"); 

      //digitalWrite(pompa,LOW); 

      //delay(5000); 

      //digitalWrite(pompa,HIGH); 

      break; 

    } 

    //Serial.println("api"); 

  } 

 



 

 

  if (bacamq > 100) { 

    while (1) { 

        digitalWrite(buzzer,HIGH); 

      layar.clear(); 

      layar.print(0, 0, "Medeteksi Gas"); 

      //   layar.print(5, 1, "Gas"); 

 

      Blynk.logEvent("Menghidupkan Pompa"); 

 

      //delay(5000); 

      //digitalWrite(pompa,HIGH); 

      break; 

    } 

    //Serial.println("api"); 

  } else if (bacaflame == LOW && bacamq < 100) { 

      digitalWrite(buzzer,LOW); 

    layar.clear(); 

    layar.print(0, 0, "Tidak Medeteksi"); 

    layar.print(5, 1, "Api&Gas"); 

    //  Serial.println("no api"); 

  } 

} 

BLYNK_WRITE(V4) { 

  int pinValue1 = param.asInt(); 

  // Blynk.virtualWrite(V1, pinValue); // assigning 

incoming value from pin V1 to a variable 

  if (pinValue1 == 1) { 

    digitalWrite(pompa, LOW); 

    

  } 

} 

BLYNK_WRITE(V5) { 

  int pinValue2 = param.asInt(); 



 

 

  // Blynk.virtualWrite(V1, pinValue); // assigning 

incoming value from pin V1 to a variable 

  if (pinValue2 == 1) { 

    digitalWrite(pompa, HIGH); 

  } 

} 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 Datasheet Mikrokontroler ESP8266 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kategori Pin Nama Deskripsi 

Power Micro-USB, 3,3V, GND, 

Vin 

Micro-USB: NodeMCU 

dapat diberi daya melalui 

port USB. 

 

3,3V : 3,3V yang diatur 

dapat disuplai ke pin ini 

untuk memberi daya pada 

papan. 

 

GND : Pin Ground. 

 

Vin : Catu Daya 

Eksternal. 

Pin Kontrol EN, RST Pin dan tombol mereset 

mikrokontroler. 

Pin Analog A0 Digunakan untuk 

mengukur tegangan 

analog pada kisaran 0-

3,3V. 

Pin GPIO GPIO1 to GPIO6 NodeMCU memiliki 16 

pin input-output tujuan 

umum pada papannya. 

Pin SPI SD1, CMD, SD0, CLK NodeMCU memiliki 

empat pin yang tersedia 

untuk komunikasi SPI. 

Pin UART TXD0, RXD0, TXD2, 

RXD2 

NodeMCU memiliki dua 

antarmuka UART, 

UART0 (RXD0 & TXD0) 

dan UART1 (RXD1 & 

TXD1). UART1. 



 

 

Digunakan untuk 

mengunggah 

firmware/program. 

Pin I2C  NodeMCU memiliki 

dukungan fungsionalitas 

I2C tetapi karena 

fungsionalitas internal 

pin ini, Anda harus 

menemukan pin mana 

yang I2C. 

 

 

 Datasheet Flame Sensor 

 

Deskripsi Umum Spesifikasi Pin 

Sensor api adalah yang 

paling sensitif terhadap 

cahaya biasa, itulah 

sebabnya reaksinya 

demikian 

umumnya digunakan 

sebagai tujuan alarm api. 

Modul ini dapat 

mendeteksi nyala api atau 

panjang gelombang yang 

masuk 

Rentang sumber cahaya 

760 nm hingga 1100 nm. 

Antarmuka keluaran pelat 

kecil dapat dan chip 

tunggal dapat langsung 

dihubungkan ke port IO 

komputer mikro. Sensor 

dan api 

harus menjaga jarak 

- Chip komparator 

tegangan LM393 

terpasang dan probe 

penginderaan inframerah. 

- Mendukung masukan 

tegangan 5V/3.3V. 

- Indikasi keluaran sinyal 

terpasang, sinyal efektif 

keluaran tingkat tinggi, 

dan Saat indikator 

menyala, sinyal keluaran 

dapat langsung terhubung 

mikrokontroler IO. 

- Sensitivitas deteksi 

sinyal dapat disesuaikan. 

- Cadangan rangkaian 

pembanding tegangan 

saluran (P3 disalurkan 

keluar). 

- Ukuran PCB: 30(mm) 

VCC 

GND 

Output 



 

 

tertentu untuk 

menghindari kerusakan 

suhu tinggi pada sensor. 

Itu 

jarak pengujian terpendek 

adalah 80 cm, jika api 

lebih besar uji dengan 

jarak yang lebih jauh. Itu 

sudut deteksinya adalah 

60 derajat sehingga 

spektrum nyala api sangat 

sensitif. Itu 

sudut deteksinya adalah 

60 derajat sehingga 

spektrum nyala api sangat 

sensitif. 

x15(mm) 

 

 

 

 Datasheet Sensor MQ-2 

 



 

 

Nama Pin Deskripsi 

VCC Pin ini memberi daya pada modul, 

biasanya tegangan operasinya 

adalah +5V. 

GND Digunakan untuk menghubungkan 

modul ke ground sistem. 

Digital Output Anda juga dapat menggunakan 

sensor ini untuk mendapatkan 

keluaran digital dari pin ini, dengan 

mengatur nilai ambang batas 

menggunakan potensiometer. 

Analog Output Pin ini mengeluarkan tegangan 

analog 0-5V berdasarkan intensitas 

gas. 

Pin-H Dari dua pin H, satu pin 

dihubungkan ke supply dan yang 

lainnya ke ground. 

Pin-A Pin A dan pin B dapat 

dipertukarkan. Pin ini akan diikat ke 

tegangan supply. 

Pin-B Pin A dan pin B dapat 

dipertukarkan. Satu pin akan 

bertindak sebagai output sementara 

pin lainnya akan ditarik ke ground. 

 

 Datasheet Sensor DHT22 

 

 

Pin Power Supply Sensitivitas 

VCC 

Data 

GND 

3.3-6V Kelembapan 0.1%RH; 

Temperatur 0.1 C. 



 

 

 Datasheet Relay 

 

Nomor Pin Nama Pin Deskripsi 

1 Relay Trigger Masukan untuk 

mengaktifkan relay. 

2 GND referensi 0V. 

3 VCC Pasokan input untuk 

memberi daya pada koil 

relay. 

4 Normally Open Terminal relay biasanya 
terbuka. 

5 Common Terminal umum relay. 

6 Normally Closed Kontak relay yang 

biasanya tertutup 

 

 

 

 



 

 

 Datasheet Stepdown 

 

Nama Pin Deskripsi 

Input + Masukan positif (Tidak Diatur atau 

Diatur) 

Input - Masukan negatif (Ground) 

Output + Output Positif (Diatur) 

Output - Output Negatif (Ground) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 


